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Guna memperoleh operasi praktis dan
berguna bagi saluran transmisi udara di
daerah  seperempat sampal setengah
panjang gelombang, perlu dipasang reaktor
shunt untuk mengontrol karakteristik dari
saluran tersebut.

Untuk saluran transmisi tanpa rugi-rugi
(lossless line) yang panjangnya kurang dari
setengah panjang gelombang, elemen
kompensasinya adalah reaktansi induktif.



Contoh

Suatu saluran transmisi tunggal, tiga fase, 50 km,
500 kV, 250 km mempunyai konstanta saluran
sebagal berikut:

Z =]0,65 ohm/km
Y =j5,1 X 10-°° mho/km
tahanan diabaikan.

Untuk mengurangi panjang elektrik dan
memperbaiki pengaturan tegangan dari saluran
maka dipasang reaktor shunt yang sama besarnya
pada kedua ujung saluran. Misalkan |V¢| = [V| =
500 kV.



Contoh (lanjutan)

a) Tentukanlah panjang elektrik saluran sebelum
pemasangan reaktor shunt.

b) Tentukanlah induktansi dari reaktor shunt dalam
henry agar panjang elektrik saluran berkurang
menjadi 20°.

c) Tentukanlah daya natural sebelum dan setelah
pemasangan reaktor shunt.

d) Jika V; = 500 kV dan beban P, = 200 MW pada
faktor daya 0,9 terbelakang, tentukanlah
pengaturan tegangan sebelum dan sesudah
pemasangan kompensasi reaktor shunt tersebut.




Penyelesalan:

(a) Panjang elektrik saluran:

¢=p1

B = (0,65 x 5,1 x 106 radian per km
= 1,8207 x 1073 radian per km

o = 1,8207 x 103 x 250
= 0,4552 radian

¢' = 0,4552 x 57,3°
= 26,1°



 (b) Kita misalkan saluran itu
direpresentasikan dengan rangkaian
nominal &. Setelah pemasangan reaktor
shunt, maka konstanta umum ekivalen A
dan B dari ketiga rangkalan terhubung serl.
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Misalkan kombinasi saluran dan reaktor
shunt itu merupakan saluran baru dengan
admitansi shunt yang baru:

yY_y. |
2 2 jwlg,
yY_yY
2 2 Xg

dan B tidak mengalami perubahan



Jika:
= panjang elektrik sebelum pemasangan
reaktor shunt = 26,1°
¢' = panjang elektrik setelah pemasangan
reaktor shunt = 20°
maka:

vZY' 20

JZY 261
0,7663
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Jadi, Y' = (0,7663)2 X Y
Y =j5,1 x 106 x 250
= j1,275 x 103 mho
Y' =j0,000749 mho
Maka,
Y/[2-j/X,, =]0,3745 x 103
1/X¢, = 0,6375 x 10— 0,3745 x 1073
= 0,263 x 10 mho
X = 3,802 x 103 ohm



Jadl,

3802 x10°
314

LSh —

= 12,11 henry/fase



(c) Daya natural sebelum dan sesudah
pemasangan reaktor shunt.

Misalkan:

P,, Z, = daya natural dan impedansi surja sebelum
pemasangan reaktor shunt.

P'y, Z'y = daya natural dan impedansi surja setelah
pemasangan reaktor shunt.

Untuk panjang saluran 250 km:
Z =)162,5 ohm
Y =j1,275 x 103 mho



Z, = E=\/ 1625 — =357 ohm
127510~

Y 0,749 x10"

P — 500 x 500 — 700 MW
357
P, = 500x 500 _£36 MW

466



Jadl dengan pemasangan reaktor shunt

tersebut daya
700 MW
Ini berarti

natural berkurang dari
menjadi 536 MW,

nahwa kemampuan

manyalurkan daya setelah kompensasi
dengan reaktor shunt tersebut
berkurang.




(d) Vi =500 kV (L-L) atau 288,68 kV (L-N)
P, =200 MW, faktor daya = 0,90 terbelakang.

tnaka:

y, o 200x1000 ) oeore

Jix500x00

Fp =256 6-2584%A

Ve=AVp+BIp



ebelutn Komp etisast
A=1+ EY/
Z=1164.5 chin

Y =4l,275 % 10 mho

. i162,5% j1275 =107
2

= (1,896

A=1

B=25
B =1l6l,>ohm



Vs =0,8064 x 288,68 + 162,5200° x 256,6.5-25,84° = 10
= 158 8 + 41,7764 16°
= 177 +i37.5 KV (L-M)
Vs = 279,5 IV (L-N)
= 4841 KV (L-L)

Vsl 450 _ canpprr-1)
A 10,3964
540 — 500

VR(%%) = ———T—x 100 % = 8%



metelah kompensast:
A=14+ZY/2
£=11625 ohtn

Y =i0.749 x 10 mhao

1. jlfjli:-:j[lz,?-’-lg:-:lﬂ'E

B=%=11645 ohm
Ve =002301x dak b+ 41,7764 16
=24T1,1+ 18,2+ 1375

A = [1,59391




= 280 3+ {375 KV (L-M)
Vg = 201,7 kW (L-N)
= 505 IV (L-L)

¥y 505
14| 09391

=538k L-L)

R = SEZDSDD % 100 %%

="7,0%




Jadi, dari hasil-hasil di atas dapat dilihat
bahwa dengan kompensasi reaktor shunt,
pengaturan tegangan diperbaiki dari 8%
menjadi 7,6%.
Tetapl Jika reaktor shunt dipasang hanya
selama keadaan tanpa beban, maka:
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